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4. KESIMPULAI\

l. Sintesis senyawa isobutil propionat dengan perbedaan je[is katalis yaitu

H2SOa pekat memberikan persentase hasil lebih tinggi yaitu 73,04% dibanding

HCt 6'7,23%.

2. Sifat frsika senyawa isobutil propionat hasil sintesis dengan menggunakan

katalis yarg be$eda (HCl pekat dar H2SOa pckar) adalah sebagai berikut:

jarak didih senyawa isobutil propionat dengan katalis HCI pekat dan H2SOa

pekat adalah l36o-138oc, bobor jenis dengan katalis HCI pekat dan dengan

H2SOa pekat - 0,922 glml , indeks bias dengan katalis HCI pekat = 1,3971

dan dengan H2SOa pekat = l,3974.Sifat fisikokimia senyawa hasil sintesis

isobutil propionat dengan infra merah dan rH-RMI pada kedua jenis katalis

menunjukkan puncak-puncak dan jumlah proton yang sama dengan isobutil

proplonat.

5. SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui perbandingan penambahan

jumlah asam propionat dan isobutanol yang optimal untuk dapar

memaksimalkan hasil sintesis.

2. Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui lama pemanasan yang optimal

untuk dapat memaksimalkan hasil sintesis.
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